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Kontributor: Sulthoni, tirto.id -  16 Jan 2024 14:05 WIB
Dibaca Normal 1 menit
Berikut ini format contoh surat pengunduran diri dari KPPS Pemilu 2024.


tirto.id - Contoh format surat pengunduran diri KPPS Pemilu 2024 dapat dijadikan acuan bagi KPPS yang ingin mengundurkan diri.


  


KPPS merupakan suatu kelompok, yang dibentuk oleh Panitia Pemungutan Suara (PPS) untuk menjalankan tugas-tugas khusus. 


  


Dalam melaksanakan tugasnya, setiap TPS (Tempat Pemungutan Suara) akan terdapat 7 orang anggota KPPS dengan tugas yang berbeda-beda.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) membutuhkan KPPS sebagai perangkat untuk menunjang terselenggaranya Pemilu 2024.


  


Tugas utama KPPS adalah melakukan pemungutan suara di Tempat Pemungutan Suara (TPS). Selain melakukan pemungutan suara pada hari-H, KPPS juga bertugas dalam mempersiapkan kelancaran pemungutan suara. 

Tugas KPPS tersebut telah diatur melalui Peraturan KPU Nomor 8 Tahun 2022 tentang Pembentukan dan Tata Kerja Badan Adhoc Penyelenggara Pemilihan Umum dan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan Walikota dan Wakil Walikota.


  



Masa Kerja Anggota KPPS Pemilu 2024

Bagi peserta yang lolos menjadi KPPS Pemilu 2024 nantinya akan mendapatkan honor yang akan dibagi ke dalam 2 kategori yaitu ketua sebesar Rp1,2 juta per bulan dan anggota sebesar Rp1,1 juta per bulan. 

Merujuk pada Keputusan KPU Nomor 1669 Tahun 2023, masa kerja KPPS dimulai pada 25 Januari hingga 25 Februari 2024. 

Namun, tidak menutup kemungkinan masa kerja KPPS bertambah jika terjadi pemungutan suara ulang yang juga disertai dengan penambahan honor.


Apa Saja Alasan Pengunduran Diri Anggota KPPS Pemilu?

Menurut Komisioner KPU Kabupaten Gunung Kidul Divisi Hukum dan Pengawasan Rohmad Qomarudin, KPPS boleh mengundurkan diri dengan alasan apapun.

Kendati dalam regulasi diperbolehkan untuk mengundurkan diri, Qomar berharap untuk tidak mengundurkan diri jika tidak ada hal yang mendesak.

“Kami harap KPPS tidak mengundurkan diri jika tidak ada hal yang benar-benar mendesak,” ungkap Qomar mengutip laman resmi Gunung Kidul.

Selain menjelaskan alasan pengunduran diri, Qomar juga memaparkan bahwa tidak ada sanksi bagi petugas Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) yang mundur menjelang pelaksanaan pemilu.

Nantinya ketika ada petugas KPPS yang mengundurkan diri karena berhalangan atau sakit, tugasnya akan dilanjutkan oleh petugas lain yang masih tersisa.


Format Surat Pengunduran Diri KPPS Pemilu 2024

Dapat diawali dengan menjelaskan identitas anggota KPPS yang akan mengundurkan diri, mulai dari nama hingga alamat tempat tinggal.

Adapun untuk melihat contoh format surat pengunduran diri KPPS Pemilu 2024, dapat dilihat melalui link berikut ini:

Format Surat Pengunduran Diri KPPS Pemilu 2024

Mekanisme pemberhentian KPPS karena mengundurkan diri telah diatur dalam Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 67 Tahun 2023. Adapun mekanismenya sebagai berikut:

	Anggota PPK, PPS, KPPS, dan Pantarlih yang bersangkutan menyampaikan kepada KPU Kabupaten/Kota untuk anggota PPK dan PPS serta kepada PPS untuk anggota KPPS dan Pantarlih dengan melampirkan surat pengunduran diri dan dokumen pendukung;
	KPU Kabupaten/Kota atau PPS melakukan verifikasi/klarifikasi kepada anggota PPK, PPS, KPPS, dan Pantarlih yang bersangkutan;
	KPU Kabupaten/Kota atau PPS mengambil keputusan pemberhentian melalui rapat pleno yang dituangkan dalam berita acara;
	KPU Kabupaten/Kota menetapkan pemberhentian anggota PPK dan PPS yang mengundurkan diri dengan alasan yang dapat diterima; dan
	PPS atas nama Ketua KPU Kabupaten/Kota menetapkan pemberhentian anggota KPPS dan Pantarlih yang mengundurkan diri dengan alasan yang dapat diterima dengan menggunakan keputusan PPS atas nama Ketua KPU Kabupaten/Kota, dan menyampaikan keputusan tersebut kepada KPU Kabupaten/Kota melalui PPK.




Baca juga:
	Kapan Gaji KPPS 2024 Cair dan Berapa Jumlahnya?
	Tata Cara Aktivasi Email Akun Siakba KPPS Pemilu 2024
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Rundown KPPS Hari Pemungutan Suara di TPS Pemilu 14 Feb 2024




Contoh Teks Sambutan Ketua KPPS Sebelum Pencoblosan Pemilu 2024




Gaji PTPS dan KPPS Pemilu 2024 Lebih Besar yang Mana?




Apa Itu Kode Perilaku KPPS Pemilu 2024? Begini Penjelasannya




Berapa Jumlah Anggota KPPS Pemilu 2024 di Seluruh TPS?




Apa Sanksi Bagi Anggota KPPS Jika Langgar Aturan Pemilu?
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KPU: Meski Diagram Sirekap Hilang, Rekapitulasi Tetap Transparan




Menaker Ida Apresiasi Pembangunan SMK Asy-Syarif di Mojokerto




KPU Bantah Tudingan PDIP Soal Suara Ganjar-Mahfud Dipaksa 17%




KPU Siapkan Tim Hukum Hadapi Sengketa Pemilu 2024




Pemungutan Suara Ulang di Malaysia Hanya Sehari, 10 Maret 2024




Airlangga Pastikan 3 Universitas Australia Buka Cabang di RI




Airlangga: BLT Rp600 Ribu Mundur Lagi, Jadinya Sebelum Lebaran





Golkar Jamin Tak Ada Revisi UU MD3 Hanya demi Kursi Ketua DPR RI



PPN Bakal Naik Lagi Jadi 12% pada 2025, Ini Alasannya



Hasil Pemeriksaan Kejiwaan Ibu Tusuk Anak di Bekasi: Halusinasi



TKD Prabowo: Dana Makan Siang Gratis Tak Otak-Atik BOS Reguler



Emak-emak Ikut Demo di DPR: Hak Angket Yes ke MK Sorry Ye



Amir Uskara Dilantik Jadi Wakil Ketua MPR Gantikan Arsul Sani



Anak FX Rudy hingga Putri Akbar Tanjung Lolos DPRD Solo
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